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Abstract: Elderly residents of prisons who are in conditions such as stress and
experiencing problems can make it difficult for the elderly to achieve
successful aging without resilience. This study aims to determine the
relationship between resilience and successful aging in elderly prisoners who
are serving time in prison, with the hypothesis that there is a positive
relationship between resilience and successful aging. The research sample
consisted of 55 elderly people who lived in Ambon Class 1A Prison and used
techniques sampling saturated. The measurement of this research was used to
scale successful aging with reference according to Rowe and Khan (1987),
Crowther et al. (2002) and the resilience scale uses the CD-RISC (Connor-
Davidson Resilience Scale) which is then modified by the researcher.
Hypothesis analysis used the method Pearson's product-moment, which shows
a significant positive correlation with r = 0.746, p> 0.000. Thus, the higher the
resilience, the higher the successful aging, and vice versa.
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Abstrak: Lansia warga binaan pemasyarakatan, mengalami kondisi seperti
stres dan mengalami permasalahan dapat membuat lansia kesulitan untuk
mencapai sebuah kesejahteraan atau successful aging tanpa resiliensi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan
successful aging pada lansia warga binaan pemasyarakatan yang menjalani
hukuman di lapas, dengan hipotesis terdapat hubungan positif antara resiliensi
dan successful aging. Sampel penelitian berjumlah 55 orang lansia, yang
menghuni Lapas Kelas 1A Ambon dan menggunakan teknik sampling jenuh.
Pengukuran penelitian ini menggunakan skala successful aging dengan acuan
menurut Rowe dan Khan (1987), Crowther dkk. (2002) dan skala resiliensi
menggunakan CD-RISC (Connor-Davidson Resilience Scale) yang kemudian
dimodifikasi oleh peneliti. Analisis hipotesis menggunakan metode pearson’s
product moment, yang menunjukkan hasil korelasi positif yang signifikan
dengan r = 0,746, p > 0,000. Dengan demikian, semakin tinggi resiliensi,
maka semakin tinggi pula successful aging, begitu juga sebaliknya
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Pendahuluan

Pembinaan lanjut usia (lansia) di lapas (lembaga pemasyarakatan) memiliki perlakuan khusus seperti
mengacu pada Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2018 pasal 2 yang mengatakan bahwa Perlakuan bagi Tahanan dan Narapidana Lanjut Usia bertujuan
untuk memberikan pemenuhan kebutuhan Tahanan atau Narapidana yang telah lanjut usia agar dapat
memelihara kemampuan fisik, mental, dan sosial. Perlakuan khusus tersebut seperti dalam bentuk
pemberian bantuan akses keadilan, pemulihan dan pengembangan fungsi sosial, pemeliharaan dan
peningkatan derajat kesehatan, dan pelindungan keamanan dan keselamatan.

Data terakhir pada tahun 2018 jumlah tahanan dan narapidana lansia yang tersebar di seluruh
Indonesia berjumlah 4.408 orang (kompas.com, 2018). Keadaan lansia dalam lapas berbeda dengan
keadaan lansia di lingkungan masyarakat. Lansia di lapas harus mengikuti setiap aturan, sehingga harus
bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan di lapas. Masalah psikologis terjadi didalam lapas seperti
ketidakberdayaan, stress, depresi, sering kali dialami oleh para lansia. Penelitan oleh Murdoch dkk.
(2017) menunjukan hasil lebih dari setengah tahanan lansia terindikasi mengalami depresi ringan bukan
karena lama hukuman yang dijatuhkan dan maupun keadaan sekitar lapas namun, kesehatan fisik yang
menjadi pemicu depresi.

Ketika lansia selesai menjalani masa hukuman sangat memerlukan dukungan untuk mencapai
kesejahteraan atau successful aging . Untuk mencapai successful aging pada lansia dibutuhkan kesiapan
diri pada lansia untuk menerima setiap perubahan yang terjadi. Lansia dapat tetap mandiri, berguna,
dihargai, dan tetap aktif berkarya, di masyarakat dapat menjadi motivasi bagi lansia dan terhindar dari
perasaan kesepian, ketergantungan, dan ketidakberdayaan. Konsep succesful aging pertama kali
diperkenalkan Rowe dan Kahn pada tahun 1987 (dalam Crowther dkk., 2002) yang mendefinisikan
sebagai konsep kesejahteraan yang berhasil sebagai penghindaran dari penyakit dan disabilitas. Lansia
yang mencapai successful aging diharapkan agar tetap aktif, sehat, dan produktif dalam menjalani
kehidupan sekalipun lansia sedang menjalani masa hukuman di lapas. Maka, dengan sudut pandang
konsep successful aging, lansia di lapas dapat dipandang dari sudut yang lebih positif dan optimis.

Lansia yang merasakan kondisi stres maupun kesulitan pada masa tua dapat membuat lansia sulit
untuk mencapai sebuah kesejahteraan tanpa resiliensi (Jeste dkk., 2013). Resiliensi merupakan salah satu
penentu yang berpengaruh dalam mencapai successful aging pada lansia. Menurut American Psychological
Association (APA) resiliensi adalah suatu proses beradaptasi dengan baik dalam menghadapi kesulitan,
trauma, tragedi, ancaman ataupun sumber stres yang signifikan. Sedangkan menurut Seligowski dkk.
(2020) resiliensi merupakan suatu konstruksi multidimensi, dan konseptualisasi yang dimiliki seseorang
dalam mencakup elemen - elemen seperti karakteristik pribadi hingga faktor lingkungan. Dalam penelitian
ini lebih mengacu pada definisi menurut Connor dan Davidson (2003) yang menjelaskan bahwa resiliensi
merupakan wujud dari suatu kualitas pribadi atau individu yang dapat berkembang walaupun di tengah
kesulitan.

Penelitian oleh Riza dan Herdiana (2013) tentang resliensi pada 6 narapidana di lapas Klas I Medaeng,
menjelaskan bahwa narapidana yang memiliki resiliensi yang tinggi memiliki rencana yang akan dilakukan
ketika keluar dari lapas namun, sebaliknya narapidana dengan resiliensi yang rendah, cenderung
mengalami stress dan depresi dengan segala kegiatan di lapas karena ketidakmampuannya dalam
melakukan adaptasi dengan lingkungan. Penelitian oleh MacLeod dkk. (2016) terkait dampak resiliensi,
menjelaskan resiliensi yang tinggi pada lansia secara signifikan berkaitan dengan successful aging, depresi
yang lebih rendah, dan umur panjang. Hal serupa juga dijelaskan oleh Pruchno dan Carr (2017), dan
Stewart dkk. (2018) yang berpendapat bahwa successful aging memiliki keterkaitan dengan resiliensi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ralampi dan Soetjiningsih (2019) pada lansia di panti wreda
dengan jumlah 127 lansia yang berada di lima kota di Jawa Tengah (Salatiga, Semarang, Surakarta,
Magelang, dan Pekalongan) menemukan hasil bahwa resiliensi merupakan salah satu prediktor dari
successful aging. Namun, sejauh penelusuran peneliti tentang hubungan resiliensi dengan successful aging
dengan subjek lansia warga binaan pemasyarakatan masih belum banyak ditemukan, maka dari itu peneliti
tertarik untuk mengangkat topik ini dan melakukan penelitian terkait hal tersebut.

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan
successful aging pada lansia warga binaan pemasyarakatan yang menjalani hukuman di lapas. Selain itu
penelitian ini juga dapat memberikan informasi mengenai resiliensi pada lansia warga binaan
pemasyarakatan serta hubungannya dengan successful aging dan manfaatnya bagi kehidupan lansia.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan successful aging pada
lansia warga binaan pemasyarakatan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional untuk menentukan ada tidaknya hubungan
yang signifikan antara resiliensi dan successful aging pada lansia warga binaan pemasyarakatan (Azwar,
2017). Penelitian ini dilaksanakan di lapas di daerah Provinsi Maluku tepatnya di Kota Ambon yaitu
Lapas Kelas ITA Ambon. Partisipan dalam penelitian ini adalah lansia warga binaan pemasyarakatan pada
Lapas Kelas IIA Ambon dengan jumlah lansia 55 orang dengan jenis kelamin laki — laki. Teknik sampling
yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh menurut Arifin (2017) adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada populasi yang semua anggotanya digunakan sebagai sampel
penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran variabel successful aging menggunakan
skala successful aging yang dibuat peneliti menggunakan acuan menurut Rowe dan Khan, (1987),
Crowther dkk. (2002). Dengan 13 aitem yang menghasilkan daya diskriminasi aitem dengan rentan .304 —
.726. Dan hasil reliabilitas alat ukur yaitu alpha cronbach .870 yang berarti alat ukur ini layak untuk
digunakan. Sedangkan pengukuran variabel resiliensi menggunakan skala resiliensi CD-RISC (Connor-
Davidson Reselience Scale) yang dikembangkan Connor dan Davidson (2003). Dengan 18 aitem yang
memiliki daya diskriminasi baik dengan rentan .318 — .719. Sedangkan untuk reliabilitas alat ukur alpha
cronbach .852 yang berarti alat ukur ini layak untuk digunakan. Dalam penelitian ini juga dilakukan uji
asumsi yaitu uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov (KS), uji linearitas dengan tes oneway
anova, kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan teknik pearson product moment correlation.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini didapati skor tertinggi pada variabel resiliensi berada pada
interval 54 — 72, skor sedang berada pada interval 36 — 54, dan skor rendah pada 18 — 36. Hal ini
menunjukan bahwa 9,1 % partisipan lansia warga binaan pemasyarakatan memiliki resiliensi dengan
kategori sedang dan 90,9 % partisipan lansia lainnya memiliki resiliensi dengan kategori tinggi. Sedangkan
untuk variabel successful aging, didapati skor tertinggi berada pada interval 39 — 52, skor sedang berada
pada interval 26 — 39, dan skor rendah pada 13 — 26. Hal ini menunjukan bahwa 18,2 % partisipan lansia
warga binaan pemasyarakatan memiliki resiliensi dengan kategori sedang dan 81,8 % partisipan lansia
lainnya memiliki resiliensi dengan kategori tinggi.

Hasil uji normalitas, dalam penelitian ini didapatkan nilai koefisien Kolmogrov-Smirnov dari variabel
resiliensi dan successful aging sebesar p = 0.414 (p > 0.05) dan p = 0.059 (p > 0.05). Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji linearitas,
nilai deviation from linearity p = 0.640 (p > 0.05), dengan nilai signifikansi sebesar 0.837. Maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara resiliensi dan successful aging memiliki hubungan yang linier.

Tabel 1 Korelasi antara Resiliensi dan Successful Aging

Resiliensi Successful
Aging

Resiliensi Pearson 1 .746™

Correlation

Sig. (1-tailed) .000

N 55 55
Successful Aging  Pearson 746" 1

Correlation

Sig. (1-tailed)  .000
N 55 55
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Hasil uji korelasi product moment-Pearson, didapatkan nilai r = 0,746 dengan sig. (1-tailed) = 0,000 (p
> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara resiliensi dengan
successful aging pada lansia warga binaan pemasyarakatan. Berdasarkan hasil ini juga dilakukan
pengukuran keakuratan prediksi hubungan antar kedua variabel, dengan koefisien determinasi yaitu
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mengkudratkan nilai r (Gravetter & Wallnau, 2013). Nilai korelasi (r)2 = (0,746)2 hasilnya 0,556 atau 55,6
%. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi hubungan antara resiliensi
dengan successful aging sebesar 55,6 %. Penelitian ini menunjukan hasil uji korelasi, yaitu didapatkan r =
0,746 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p > 0,05). Dari hasil ini mengungkapkan bahwa resiliensi dengan
successful aging pada lansia warga binaan pemasyarkatan memiliki hubungan yang positif dan signifikan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jeste dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dan successful aging. Hasil positif ini juga sesuai
dengan penelitian Ralampi dan Soetjiningsih (2019) yang menemukan hasil bahwa resiliensi merupakan
salah satu prediktor dari successful aging. Penelitian ini mengungkapkan bahwa resiliensi yang dimiliki
lansia tergolong dalam kriteria yang tinggi dengan presentase 90,9 % dan 9,01 % memiliki resiliensi yang
sedang. Dari data ini menunjukan bahwa sebagian besar lansia berada pada kategori tinggi dan sebagian
besar dari mereka sudah menerapkan resiliensi secara baik dalam kehidupannya di lapas.

Dari hasil penelitian ini juga dapat diketahui bahwa terdapat 81,8 % lansia warga binaan
pemasyarakatan yang memiliki successful aging yang tinggi dan 18, 2 % memiliki kriteria sedang. Sebagian
besar lansia termasuk dalam kategori tinggi yang berarti lansia sudah mampu menerapkan konsep
successful aging pada kehidupannya di lapas. Melihat data kategorisasi tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa resiliensi mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan dengan successful aging. Suardiman (2011) menjelaskan bahwa pencapaian
successful aging bagi lansia, yang diperlukan tidak hanya sekedar berumur panjang, namun umur panjang
dalam kondisi sehat, sehingga memungkinkan untuk melakukan kegiatan secara mandiri tetap berguna,
memberikan manfaat bagi keluarga dan juga kehidupan sosial lansia.

Lansia yang memiliki resiliensi yang tinggi memiliki ciri karakterisik seperti kemampuan beradaptasi
dengan perubahan, komitmen terhadap kehidupan, memiliki strategi pengembangan kehidupan dengan
arah yang realistik, memiliki keyakinan yang kuat/efikasi diri, memiliki rasa humor, dapat menghadapi
stres, memiliki kesabaran dan memiliki daya toleransi terhadap perasaan yang negatif, memiliki sikap
optimis dan keyakinan. Pengaruh lain seperti karaktersitik fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan juga
memberikan dampak yang besar terhadap resiliensi dan successful aging pada lansia (Resnick dkk. 2015).
Faktor fisik lansia menjadi penentu dan dapat mempengaruhi faktor psikologis maupun menjadi faktor
dominan yang mempengaruhi kualitas hidup lansia (Mubina, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian ini juga diperoleh nilai koefisien determinasi (r)2 sebagai keakuratan
hubungan antara kedua variabel dihasilkan nilai sebesar 55,6%. Dengan demikian dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara resiliensi dengan successful aging
pada lansia warga binaan pemasyarkatan. Bagi para lansia yang berada di lapas, diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang penuaan yang berhasil di masa tua agar dapat mencapainya serta
meningkatkan pengetahuan maupun cara — cara menghadapi stres dengan meningkatkan resiliensi. Bagi
pihak lapas dapat menjadi perhatian khusus untuk dapat menyusun kebijakan maupun menyusun program
pembinaan yang bertujuan untuk membina lansia agar mencapai keberhasilan pada hari tua dengan
intervensi yang optimal.

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara resiliensi dengan successful aging pada lansia warga binaan pemasyarkatan. Dengan
demikian dapat dikatakan semakin tinggi resiliensi pada lansia maka successful aging juga akan semakin
tinggi begitu pun sebaliknya semakin rendah resiliensi pada lansia maka successful aging akan semakin
rendah.
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